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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan  untuk mengetahui nilai waktu dengung pada mobil listrik. 

Objek penelitian ini adalah mobil listrik nasional UNS generasi dua dengan type 

hatchback. Metode pengujian waktu dengung mengacu pada US patent No.  4,953,219. 

Pengujian waktu dengung dilakukan pada frekuensi 125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 

2000 Hz, dan 4000 Hz. Alat pengujian yang digunakan adalah sound level meter dengan 

dilengkapi dudukan tripod, speaker, dan software soundlab untuk pembacaan grafik waktu 

dengung. Sumber bunyi yang digunakan sebesar 30 dB. Pengujian dilakukan tanpa adanya 

penambahan panel akustik dan tanpa perlakuan tambahan. Hasil dari pengujian waktu 

dengung pada mobil listrik nasional generasi dua didapatkan nilai waktu dengung tertinggi 

sebesar 16,30 detik pada frekuensi 2000 Hz, dan nilai waktu dengung terendah 14,28 detik 

pada frekuensi 125 Hz. 
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PENDAHULUAN 

Suara dapat menyebar dan merambat 

melalui udara disebut suara udara, sedangkan 

suara yang merambat melalui getaran dari 

body mobil disebut suara struktur. Sumber 

suara udara dapat berasal dari suara mesin, 

suara gesekan antara ban mobil dengan jalan, 

dan keramaian di jalan raya. Kebisingan 

suara udara dan kebisingan suara struktur 

sebaiknya dikendalikan untuk mengurangi 

kebisingan yang terdapat di kabin 

penumpang (Parikh, Chen and Sun, 2006).  

Waktu dengung merupakan aspek 

penting dalam terciptanya tingkat kejelasan 

suara pada suatu ruangan. Nilai waktu 

dengung pada suatu ruangan dapat diketahui 

dengan melakukan pengujian waktu dengung. 

Sebuah ruangan yang sudah dipasang 

spesimen panel akustik dilakukan pengujian 

waktu dengung dengan menggunakann sound 

level meter. Ketika sumber suara pada sebuah 

ruangan tiba-tiba dimatikan, suara pada 

ruangan tersebut akan dilanjutkan 

mendengung. Energi akustik diserap dengan 

tiap pantulan sampai level intensitas suara 

meluruh hingga mendekati nilai level 

intensitas ruangan. Waktu yang dibutuhkan 

oleh suatu bunyi yang muncul di dalam 

ruangan untuk meluruh atau melemah 

kekuatannya sebesar 60 dB disebut 

reverberation time RT60 (waktu dengung) 

(Lord, Gatley and Evensen, 1980). 

Dua faktor yang mempengaruhi waktu 

dengung pada sebuah ruangan, yaitu (total 

luas permukaan penyerap bunyi) ᾱS dan 

(volume ruangan) V. Apabila ᾱS semakin 

besar maka suara yang diserap tiap 

pantulannya semakin banyak, kesimpulannya 

dibutuhkan lebih sedikit waktu untuk suara 

tersebut meluruh. Berdasarkan rumus 1  

besarnya waktu dengung ditentukan sebagai 

berikut (Lord, Gatley and Evensen, 1980): 

RT      (1) 

Keterangan : 

RT = Reverberation time (s) 

V = Volume ruangan (m
3
) 

A = Total luasan permukaan bagian 

dalam ruangan dikalikan koefisien serapan 

masing-masing (m
2
) 

 

Perlakuan akustik dibutuhkan untuk 

mendapatkan kualitas suara yang bagus. 

Waktu dengung pada suatu ruangan berkaitan 

dengan jumlah energi yang dipantulkan dari 

permukaan dalam ruangan tersebut. Jumlah 

energi akan mempengaruhi seberapa lama 

suara berdengung di dalam suatu ruangan. 

Suara pantulan yang lebih dominan 

dibandingkan dengan suara langsung, 

menyebabkan tingkat kejelasan suara pada 

ruangan akan menurun. Waktu dengung yang 
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tinggi dapat mengurangi kualitas suara pada 

ruangan. Waktu dengung pada suatu ruangan 

dapat dikurangi dengan penggunaan material 

penyerap suara. Material penyerap suara 

yang bagus terbuat dari bahan ramah 

lingkungan dan aman bagi kesehatan (Knecht 

et al., 2002). Berdasarkan uraian di atas, 

maka menarik untuk dilakukanlah penelitian 

mengenai analisa waktu dengung pada mobil 

listrik nasional UNS generasi dua.

 

METODOLOGI 

Alat yang digunakan dalam pengujian 

waktu dengung adalah sound level meter 

BESTONE nomor seri BE844 dan objek 

penelitian ini adalah mobil listrik nasional 

UNS generasi dua. Langkah pertama adalah 

persiapan ruang pengujian dengan ukuran 

(6x4x3)m dengan bentuk kubus yang disekat 

dengan penggunaan layar spanduk/backdrop. 

Kemudian mobil molina dimasukan ke dalam 

ruangan tersebut. Setelah itu, pemasangan 

speaker sebanyak tiga buah yang diletakan di 

bagian depan kanan, depan tengah, dan depan 

kiri. Ketiga speaker dihubungkan pada laptop 

sebagai sumber bunyi. Alat ukur sound level 

meter dipasang pada tripod sebagai 

penyangga, dengan pengaturan tripod kira-

kira setinggi telinga penumpang. Kemudian 

alat ukur sound level meter diletakan pada 

bagian tempat duduk penumpang bagian 

depan dan dihubungkan dengan laptop untuk 

membaca grafik pengujian waktu dengung. 

Langkah berikutnya adalah speaker 

dan alat uji sound level meter dinyalakan 

pada posisi on. Kemudian aplikasi soundlab 

diaktifkan untuk membaca data pengujian 

sebagai output dari alat sound level meter. 

Lakukan pengambilan data untuk keadaan 

idle/background noise terlebih dahulu pada 

molina. Setelah diketahui kondisi idle, 

kemudian aplikasi impulse diaktifkan sebagai 

sumber bunyi dengan beragam pilihan 

frekuensi. Frekuensi yang digunakan adalah 

125 Hz, 250 Hz, 500 Hz, 1000 Hz, 2000 Hz, 

4000 Hz. Setiap frekuensi dilakukan 

pengambilan data sebanyak enam kali. 

Setelah menjalankan aplikasi impuls dengan 

pilihan frekuensi dimulai dari 125 Hz, 

volume speaker diatur dengan ukuran kondisi 

idel ditambahkan sebesar 30 dB. Setalah 

sumber bunyi konstan, maka dilakukan 

proses perekaman pengambilan data yang 

tertera pada aplikasi soundlab. Setelah 

sumber bunyi konstan, sumber bunyi 

dimatikan dari aplikasi impulse, lalu aplikasi 

soundlab akan merekam grafik waktu yang 

dibutuhkan untuk meluruh sebesar 30 dB 

menuju kondisi idle. Setelah menuju kondisi 

idle, stop data rekaman grafik kemudian save 

datanya. Proses pengambilan data diulangi 

dengan kenaikan frekuensi yang sudah 

ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Mobil listrik nasional UNS generasi dua 
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Gambar 2. Peletakan perlengkapan pengujian waktu dengung di dalam kabin 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengujian waktu dengung 

dengan pada mobil listrik nasional UNS 

generasi dua dapat dilihat pada gambar 3. 

Pada gambar 3 menunjukkan waktu yang 

dibutuhkan oleh bunyi untuk meluruh dengan 

nilai 30 dB dari satuan sumber bunyi 

terhadap frekuensi yang berbeda.

  

  

Gambar 3. Grafik hubungan frekuensi terhadap waktu dengung (RT30) dengan variasi tanpa 

panel akustik dan tanpa isian. 

 

Hasil pengujian RT30 dengan 

frekuensi 125 Hz dihasilkan sebesar 14,29 

detik. Pada frekuensi 250 Hz mengalami 

kenaikan yaitu 14,53 detik. Waktu dengung 

pada frekuensi 500 Hz naik yaitu 15,44 detik. 

Pada frekuensi 1000 Hz naik yaitu 15,70 

detik. Waktu dengung pada frekuensi 2000 

Hz naik yaitu 16,30 detik dan waktu dengung 

pada frekuensi 4000 Hz turun yaitu 15,57 

detik. Bertambahnya frekuensi dari 125 Hz 

sampai dengan 4000 Hz didapatkan waktu 

dengung terendah pada frekuensi 125 Hz 

sebesar 14,28 detik, sedangkan waktu 

dengung tertinggi sebesar 16,30 detik didapat 

pada frekuensi 2000 Hz. 

Besarnya waktu dengung pada mobil 

listrik nasional menunjukan bahwa energi 

bunyi yang dikeluarkan dari source banyak 

yang dipantulkan kembali daripad diserap 

ataupun diteruskan. . Energi bunyi 

dipantulkan karena tidak adanya bahan 

peredam bunyi semisal panel akustik maka 

banyak energi bunyi yang dipantulkan 

kembali ke kabin MOLINA yang 

menyebabkan energi bunyi kembali terpantul 

dan waktu dengung menjadi besar. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan bahwa 

Mobil listrik 

Laptop dengan software 

soundlab 

Back drop/layar 
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energi suara yang dipantulkan mempunyai 

nilai yang besar maka akan semakin 

berdengung juga ruangan tersebut. Nilai 

waktu dengung yang tinggi dikarenakan 

banyak energi suara yang dipantulkan. Waktu 

dengung yang tinggi dapat diperbaiki dengan 

mengganti atau menambahkan elemen 

pelapis yang mempunyai sifat lebih 

menyerap energi suara (Mediastika, 2008). 

Pendapat lain juga dikemukaan bahwa ketika 

sumber suara tiba-tiba dimatikan, suara pada 

ruangan akan diteruskan untuk berdengung, 

dengan beberapa energi suara yang diserap 

dan dipantulkan. Hasil dari pelemahan 

intensitas suara akan diteruskan sampai 

nilainya sama pada atau mendekati kondisi 

idle ruangan (Lord, Gatley and Evensen, 

1980). 

Energi suara yang dikeluarkan dari 

source yang mengenai permukaan suatu 

material, sebagian energi suaranya akan 

dipantulkan dan sebagian diserap oleh 

material dan ada juga yang diteruskan 

(Sinarep, Catur and Hafidzul, 2014)(Lord, 

Gatley and Evensen, 1980). Apabila energi 

suara yang dipantulkan itu besar maka akan 

semakin berdengung juga ruangan tersebut. 

Nilai waktu dengung yang tinggi dikarenakan 

banyaknya energi suara yang dipantulkan. 

Waktu dengung yang tinggi dapat diperbaiki 

dengan mengganti atau menambahkan 

elemen pelapis yang mempunyai sifat leih 

menyerap energi suara (Mediastika, 2008). 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan 
maka dapat diambil kesimpulan bahwa nilai 
waktu dengung pada mobil listrik nasional UNS 
generasi dua adalah: 

Tabel 1. Hasil pengujian waktu dengung mobil listrik nasional UNS generasi dua 

 125 Hz 250 Hz 500 Hz 1000 Hz 2000 Hz  4000 Hz  

 14,28 detik 14,53 detik 15,44   detik 15,70 detik 16,30  detik 15,57 detik  
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